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I. LATAR  BELAKANG 

Pakan mandiri adalah sebuah usaha yang melibatkan banyak unsur di 

kepemerintahan dan masyarakat untuk mencapai kedaulatan pakan ikan 

yang dikemas dalam sebuah Gerakan Pakan Mandiri (GERPARI), Gerpari 

dicanangkan pada tahun 2015 oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan 

dan dijalankan oleh Dirjen Perikanan Budidaya (DJPB), Badan Penelitian 

dan Pengembangan Perikanan (BALITBANGKAN) dan Direktorat Jendral 

Pengolahan dan Pengembangan Perikanan (P2HP) serta dikawal oleh 

Penyuluh dibawah koordinasi BPSDMKP. 

Gerakan ini juga ditunjang oleh beberapa kegiatan di Dinas Perikanan 

Kab/Kota seluruh Indonesia, termasuk di Dinas Perikanan Kab. Pesisir 

Selatan. Pada Dinas Perikanan Kab. Pesisir Selatan terdapat sebuah Pabrik 

Pengelolaan Pakan Ikan yang terletak di Carocok Painan, yang dikelola 

dibawah Kepala Seksi Kesehatan Ikan dan Lingkungan Bidang Pengelolaan 

Pembudidayaan Ikan. 

II. TUJUAN 

Tujuan kegiatan pengelolaan pakan ikan : 

a. Meningkatnya pembuatan dan pemanfaatan pakan ikan secara mandiri dari   

   berbagai jenis bahan baku lokal;  

b. Mengurangi biaya produksi usaha budidaya; dan  

c. Terbangunnya jejaring Pakan Mandiri Nasional. 

 

 

 

 



III. SASARAN  

Sasaran penyaluran bantuan gerakan pakan ikan mandiri tahun 2019 ini 

adalah berkembangnya usaha pembuatan pakan ikan secara mandiri dalam 

mendukung kemandirian pakan pada pembudidaya ikan.  

 

IV. OUTPUT 

Output dari kegiatan Operasional Pengelolaan Pabrik Pakan adalah 

terproduksi nya Pakan Ikan Buatan Pabrik Pengelolaan Pakan Ikan.  

 

V. OUTCOME 

Outcome dari kegiatan Operasional Pengelolaan Pabrik Pakan adalah 

terdisribusikannya Pakan Olahan Pabrik Pengolahan Pakan ke beberapa 

Pokdakan dan Pokmaswas yang ada di Kab. Pesisir Selatan. 

 

VI. PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pelaksanaan kegiatan pengelolaan pabrik pengolahan pakan ikan dengan 

tahapan sebagai berikut: 

a. Penghitungan kebutuhan protein pakan ikan dengan banyak nya bahan 

baku yang digunakan. 

b. Dilakukan pencampuran bahan – bahan baku pakan seperti tepung ikan, 

tepung jagung, dedak dan beberapa bahan tambahan lainnya. 

c. Selanjutnya dilakukan pencekatan pakan 

d. Setelah itu dilakukan penjemuran sampai kadar air dalam pakan berukuran 

sampai 5 %. 

e. Setelah pakan kering, dilakukan pengemasan pakan dalam karung. 

f. Dan pakan siap untuk di distibusikan. 

   

 

 



no Tanggal Tujuan  Banyaknya 

1 17 – Mei - 2019 Pokdakan Buah 

Tarasah Kec. Bayang  

75 kg 

2 27 – Agustus - 

2019 

Pokmaswas Rantau 

Simalenang, Kec. 

Linggo Sari Baganti 

300 kg 

3 10 – Desember - 

2019 

Pokdakan Peduli 

Kawan, Kec. Linggo 

Sari Baganti 

300 kg 

 

VII. REALISASI KEGIATAN 

 
Dengan berdasarkan RKA OPD Dinas Perikanan Tahun 2019, khususnya 

pada kegiatan Operasional Pabrik Pengolahan Pakan Ikan dengan total dana 

Rp 67.335.000,- (Enam puluh tujuh juta tiga ratus tiga puluh lima ribu rupiah) 

maka pelaksanaan kegiatan pembuatan dan pengolahan pakan ikan ini dapat 

dilakukan pada pabrik pembuatan pakan ikan yang bertempat di cerocok 

painan. Untuk realisasi anggaran telah digunakan 100 %. 

VIII. PERMASALAHAN 

Selama pelaksanaan kegiatan pengelolaan pabrik pengolahan pakan ikan 

tidak terdapat masalah sehingga kegiatan dapat berjalan dengan baik. 

IX. KESIMPULAN  

1. Proses pembuatan pakan meliputi persiapan alat dan bahan, penghitungan 

formulasi pakan, penepungan bahan baku, pencampuran bahan baku, 

penggilingan, pengeringan dan penimbangan. 



2. Dalam pembuatan pakan penghitungan formulasi pakan harus tepat agar 

kandungan protein yang terkandung dalam pakan harus sesuai dengan 

yang diharapkan. 

 

X. SARAN 

1. Untuk pembuatan pakan dengan kualitas yang baik, sebaiknya bahan baku 

yang digunakan lebih beragam lagi, agar kandungan nutrisi dalam pakan 

lebih optimal lagi.  

2. Dalam proses pembuatan pakan juga harus memperhatikan kebersihan 

dan sanitasi lingkungan agar pakan yang dibuat bebas dari bahan 

kontaminan yang berbahaya untuk ikan. 

 

 

 

 

Diketahui : 

Kabid Pengelolaan 

Pembudidayaan Ikan 

 

 

 

 Painan, 31 Desember 2019 

 

Kasi Kesehatan Ikan & Lingkungan 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


